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Abstrak 
Desa Tlambah merupakan salah satu desa yang sering terjadi konflik pilkades di sampang. Konflik pil-
kades yang terjadi di desa Tlambah selalu terjadi antara Tlambah barat dan Tlambah timur dalam setiap pemili-
han kepala desa berlangsung. Adanya Pembagian wilayah desa Tlambah barat dan wilayah Tlambah timur, 
dibagi pula wilayah kekuaasannya. Sehingga adanya gap kedua wilayah menyebabkan terjadinya konflik politik 
selama proses pemilihan kepala desa. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui potensi 
penyebab konflik melalui studi kasus di desa Tlambah Kecamatan Karang Penang Kabupaten Sampang, 
sehingga penelitian ini berjudul “Analisis Potensi Penyebab Konflik Pada Pemilihan Kepala Desa (Studi Kasus  
di Desa Tlambah Kecamatan Karang Penang Kabupaten Sampang )”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan potensi penyebab konflik pada pemilihan kepala desa melalui studi kasus di desa Tlambah 
kecamatan Karang Penang kabupaten Sampang terdiri dari : a) Faktor tokoh masyarakat dan Kyai, b) Eksistensi 
daerah, c) Status sosial, d) keterlibatan aktor. 
Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan studi kasus dimana 
peneliti akan menggunakan berbagai sumber data yang digunakan untuk meneliti, menguraikan, dan menjelas-
kan secara konperhensif berbagai aspek individu, kelompok, program, organisasi dan peristiwa secara 
sistematik. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisi 
data menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi, penyajian, dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara dengan informan yang di pilih dengan teknik purposive dan snowball sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan potensi penyebab konflik pilkades di desa Tlambah disebabkan oleh 
beberapa hal. Pertama, hegemoni masyarakat terhadap tokoh kyai dan tokoh bajing. Peran tokoh bajing dan kyai 
dalam pemilihan kepala desa mempunyai peran yang sama yaitu mengarahkan pemilih pada sosok calon kepala 
desa yang baik. Prakteknya tokoh bajing berkampanye di masyarakat dengan sistem politik pelopor atau politik 
kehadiran dengan bersilaturrahmi ke rumah penduduk  dengan menawarkan calon yang diusungnya, tidak jarang 
pula menggunakan money politic dan ancaman. Kyai lebih menggunakan politik dakwah dan pengajian umum 
dalam mengajak masyarakat dalam memilih calon yang diusung. Kedua, primodialisme yang masih sangat 
kental antara Tlambah barat dan timur, ingin menjadikan putra asli daerahnya sebagai kades. Ketiga, praktek 
patron klient yang terjadi di masyarakat disebabkan oleh rendahnya pendidikan, dan tingginya angka 
pengangguran sehingga masyarakat memilih berdasarkan patokan dan money politic. Keempat, ekonomi politik 
pilkades Tlambah yang menyebabkan pilkades Tlambah menjadi mahal karena adanya aktor-aktor yang berjudi. 
Jalannya perjudian relatif sederhana tapi mematikan. Preman akan mendatangi masyarakat yang mendukung 
pasangan calon lain untuk ditantang bertaruh dengan nilai uang atau taruhan seluruh kekayaan (harta) yang di-
miliki tokoh. Sehingga dalam proses pilkades jika dirasa calon yang didukung kalah maka dihawatirkan akan 
terjadi konflik pilkades.  
 
Kata Kunci : Potensi Penyebab Konflik Pada Pemilihan Kepala Desa, Hegemoni, Patron-Klient 
Abstract 
 Tlambah is one of villages in Sampang where the electoral conflict for village head often happens. 
Conflict of village head election in Tlambah commonly occurs between West and East Tlambah. As a result of 
division between West and East Tlambah, the territory of both villages is also divided. Thus, there is gap that 
causes political conflict during election. Based on the elaboration above, the researcher was interested to know 
the potential causes of conflict through case study in Tlambah Village Karang Penang Sub-district Sampang 
Regency. Therefore, the researcher took study entitling “Analyzing Potential Causes of Conflict in Village Head 
Election(Case Study in Tlambah Village Karang Penang Sub-district Sampang Regency)”. The purpose of this 
study was to describe potential causes of conflict in village head election through case study in Tlambah Village 
Karang Penang Sub-district, Sampang Regency that consisted of: a) factors of socialites and sheiks b) the exist-
ence of region c) social status d) the involvement of actors. 
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Method of this research was qualitative with case stud. the researcher gathered various sources of data 
to observe, elaborate, and explain the aspects of individual, group, program, organization, and event compre-
hensively and systematically. To collect the data, the researcher used observation, interview, and documenta-
tion. Data analysis technique of this study used three stages that are reduction, presentation, and conclusion 
obtained from the result of observation and interview with the chosen informant by using purposive and snow-
ball sampling techniques. 
The result of this study showed that potential conflict in village head election caused by several things: 
First, hegemony in society towards sheiks and socialites. Socialites and sheiks had the same role in village head 
election by directing voters to such potential candidate for village head. Practically, socialites did campaign by 
visiting villagers and offering the candidate whom they supported. In most cases, they also used money politics 
and threat. Where as, sheiks were more likely to persuade people for choosing candidate whom they supported. 
Second, very strong primordialism between West and East Tlambah desperately wanted to make the local can-
didate as village head. Third, the practice of patron client happened because of low education level and high 
unemployment rate so that people voted according to standard and money politic. Fourth, as a consequence of 
the actors who liked to do gambling, the political economy of Tlambah village head election was expensive. 
Gambling ran relatively simple yet it was pathetic. Hoodlums would challenge villagers who supported other 
competing candidate pairs to prepare amount of money or all the wealth the actors hadon the winner of village 
head election. Therefore, if the candidate lost in the process of village head election, worrying to conflict hap-
pening  in village head election might be risen.  
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PENDAHULUAN 
 
Bangsa Indonesia merupakan bangsa besar 
yang memiliki wilayah sangat luas, terdiri dari 
berbagai suku, agama, ras dan etnis yang dida-
lamnya memiliki kepentingan dan kebutuhan yang 
berbeda-beda sesuai dengan kondisi alamnya. 
Perbedaan-perbedaan tersebut berpotensi men-
imbulkan konflik antar anggota maupun kelompok 
suku bangsa. Misalnya konflik suku dayak dengan 
suku madura, konflik agama syiah di sampang, 
bentrokan antara pendukung prabowo dan jokowi 
karena memiliki kepentingan yang berbeda. Penye-
lenggaraan negara membutuhkan sistem penye-
lenggaraan negara yang efektif dan efisien. Pokok 
penyelenggaraan Negara terutama sebagai bagian 
penting proses suksesi di dari satu rezim ke rezim 
lainnya Indonesia menggunakan sistem demokrasi. 
Penerapan demokrasi melalui pemilihan 
umum dengan memilih legislatif dan eksekutif  
mulai dari pemilihan presiden  hingga pemilihaan 
kepala desa perlu juga diperhitungkankan keama-
nanya. Menjadi sangat penting untuk diperhi-
tungkan ketika fakta-fakta sejarah mencatat 
kekuasaan pemerintah (eksekutif) yang begitu be-
sar mulai dari tingkatan presiden hingga kepala 
desa, dilakukan dengan pemilihan umum. ternyata 
tidak mampu untuk membentuk masyarakat yang 
adil dan beradab, bahkan perebutan kekuasaan ab-
solut pemerintah seringkali menimbulkan berbagai 
macam konflik-konflik pemilihan umum di setiap 
daerah. Konflik dalam demokrasi bukan hal baru 
bagi masyarakat Indonesia. Proses yang menandai 
pergantian kekuasaan politik seringkali didahului 
atau diikuti dengan konflik politik di setiap daerah, 
mulai konflik horizontal maupun konflik vertikal. 
Salah satu konflik politik yang sering terjadi  di 
daerah yaitu konflik pemilihan kepala desa, karena 
langsung menyentuh lapisan masyarakat. 
Pemilihan kepala desa  atau pilkades meru-
pakan arena kontestasi politik demokrasi yang 
ditandai oleh mobilisasi berbagai sumber daya 
(modal) kekuasaan dalam bentuk sosial, cultural 
sampai sumber daya ekonomi yang menjadi gen-
erator dinamika konflik politik. Penyelesaian isu 
teknis seringkali dibersamai oleh pengelolaan mo-
bilisasi sumber daya kekuasaan oleh para calon 
kepala desa dalam pemilihan langsung. Akibatnya 
dinamika konflik politik dalam pemilihan kepala 
desa sering menjadi konflik kekerasan anarkis khu-
susnya pemilihan kepala desa di Kabupaten Sam-
pang. Masyrakatnya dikenal karakter yang keras. 
yang memiliki semboyan “lebih baik putih tulang 
daripada putih mata”, memiliki makna lebih baik 
mati terlihat tulangnya daripada hidup menanggung 
malu. 
Konflik pilkades di Kabupaten Sampang 
wilayah utara sering muncul di permukaan. Seperti 
konflik pilkades di Kecamatan Banyuates, Keta-
pang, Sokobanah dan Salah satu desa rawan konflik 
pilkades yaitu desa Tlambah Kecamatan Karang 
Penang Kabupaten Sampang. Konflik pilkades 
yang terjadi di desa Tlambah selalu terjadi antara 
Tlambah barat dan Tlambah timur dalam setiap 
pemilihan kepala desa berlangsung. Adanya Pem-
bagian wilayah desa Tlambah barat dan wilayah 
Tlambah timur, dibagi pula wilayah kekuaasannya. 
Banyak gejala konflik di desa Tlambah menarik 
untuk dipelajari dan di analisis secara ilmiah. 
Berdasarkan studi pendahuluan di dapatkan 
informasi bahwa Pilkades Tlambah memang sering 
terjadi konflik, dari terciumnya kapan pilkades 
dimulai  hingga selesainya pilkades tersebut. 
Adanya gesekan atau bentrokan dari kedua belah 
kubu pendukung yaitu kubu desa Tlambah barat 
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dan kubu  desa Tlambah timur. Konflik Pilkades di 
desa Tlambah secara historis dipengaruhi oleh kyai 
Hr, beliau adalah sosok yang berpengaruh di desa 
Tlambah. Beliau memiliki kekuasaan yang besar 
dan di hormati. Kyai ini menentukan sikap untuk 
mendukung salah satu kandidat antara Tlambah 
barat dan Tlambah timur, maka calon yang di 
dukung akan memenangkan pemilihan kepala desa 
di Tlambah, oleh sebab itu selalu ada gesekan anta-
ra Tlambah barat dan Tlambah timur di tambah lagi 
yang menjadi kades selalu orang dari desa Tlambah 
barat,  sehingga Tlambah timur tidak terima akan 
hal itu meskipun harus mati atau mengeluarkan  
uang miliaran untuk memenangkan pilkades di desa 
itu. Kerawanan konflik yang terjadi di desa 
Tlambah menarik para tokoh bajing dan preman 
untuk ikut berpartisipasi dalam pemilihan kepala 
desa. Banyaknya tokoh bajing dan preman dari 
berbagai desa akan menambah kerawanan konflik 
di desa Tlambah. Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, maka itu perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui potensi penyebab konflik pilkades 
Tlambah dengan judul “Analisis Potensi Penyebab 
Konflik Pada Pemilihan Kepala Desa (Studi Kasus 
di Desa Tlambah Kecamatan Karang Penang Ka-
bupaten Sampang”. 
Peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan 
potensi penyebab konflik pada pemilihan kepala 
desa melalui studi kasus di desa Tlambah kecama-
tan Karang Penang Kabupaten Sampang terdiri dari 
: a) Faktor tokoh masyarakat dan Kyai b) Eksistensi 
daerah  c) Status sosial d) Keterlibatan aktor. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus dimana peneliti akan menggunakan 
berbagai sumber data yang digunakan untuk 
meneliti, menguraikan, dan menjelaskan secara 
konperhensif berbagai aspek individu, kelompok, 
program, organisasi dan peristiwa secara 
sistematik, peneliti hanya memiliki sedikit peluang 
untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang 
diselidiki dan bila mana fokus penelitiannya 
terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di 
dalam konteks kehidupan nyata (Yin, 2002 : 1). 
Lokasi penelitian ini difokuskan pada satu wilayah 
studi, yaitu Desa Tlambah, Kecamatan Karang 
Penang, Kabupaten Sampang. Informan dalam 
penelitian ini, meliputi : a) Tokoh masyarakat, b) 
Kepala desa, c) Tim sukses, d) Preman , dan e) 
Masyarakat desa Tlambah. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini meliputi : a) Observasi, b) 
Wawancara, dan c) Studi dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : a) Reduksi data, b) Penyajian data dan c) 
Verifikasi/penarikan kesimpulan. Teknik 
pengabsahan data meliputi a) Uji kredibilitas, b) 
transferabilitas, c) dependabilitas dan d) 
konfirmabilitas. 
 
HASIL PENELITIAN 
 
1. Faktor Tokoh Masyarakat dan Kyai 
a. Tokoh Bajing 
Suasan pemilihan kepala desa 
Tlambah memanas karena dianggap kyai 
melawan tokoh bajing. Kyai yang memotori 
Tlambah barat sedangkan tokoh bajing 
memotori Tlambah timur. Tim pemenangan 
kedua kubu ini sama-sama mempunyai 
dukungan dari dua elemen penting yaitu 
kyai dan tokoh bajing. Memanasnya 
pemilihan kepala desa yang terjadi antar 
kubu ini bukan dilatar belakangi perbedaan 
pilihan saja, tapi karna ada tokoh bajing 
antar kedua calon yang bermain sebagai 
pengatur strategi untuk bertahan di 
daerahnya dan menyerang daerah 
kekuasaan lawan.  
Tokoh bajing merupakan seorang 
bajing yang ditokohkan, disegani dan 
dijadikan tempat perembukan oleh 
masyarakat di desa Tlambah. Keberadaanya 
dalam masyarakat mempunyai pengaruh 
yang sangat besar dalam kehidupan sosial 
dan politik di masyarakat. Keberadaannya  
cukup diperhitungkan oleh beberapa 
kalangan seperti Kyai dan politisi, karena 
memiliki kekuatan atau pengikut kelompok 
hitam di Tlambah.  
Dalam pemilihan kepala desa tokoh 
bajing mempunyai pengaruh yang sangat 
besar, yaitu berperan dalam tim 
pemenangan pilkades. Tim pemenangan 
pilkades terdiri dari tim sukses, tim siluman 
dan tim sukarelawan. Tokoh bajing adalah 
orang yang mengatur strategi pertarungan 
dari tim pemenangan. Mereka mengarahkan 
pemilih disaat pemilihan berlangsung. 
Mereka tidak takut apapun seperti 
intimidasi, intervensi, karena cara 
sebenarnya tidak di bolehkan tapi justru 
tetap di laksanakan. Prakteknya strategi 
yang digunakan oleh tokoh bajing yaitu 
silaturrahmi ke rumah warga atau calon 
pemilih, tidak jarang menggunakan  money 
politik dan ancaman. Meskipun terjadi 
money politik maupun ancaman masyarakat 
tidak berani melaporkan kepada pihak yang 
berwajib karena takut, selain itu sebagian 
masyarakat beranggapan kalau kepala 
desanya dipegang seorang bajing maka desa 
tersebut dijamin aman dari tindak kriminal 
diantaranya aman dari maling dan yang 
lainnya. 
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b. Kyai 
Selain pengaruh kekuasaan tokoh 
bajing, terdapat tokoh agama yang 
kekuasaannya tidak bisa diremehkan dalam 
kehidupan politik masyarakat Tlambah, 
yakni kyai. Masyarakat yang masih 
mempertahankan nilai kepatuhan terhadap 
figur kyai digunakan sebagai tempat 
musyawah oleh masyarakat Tlambah. 
Masyarakat Tlambah sangat rentan untuk 
mudah dipicu saling berhadapan dan 
bersitegang jika terdapat kontradiksi antara 
kepatuhan kepada tokoh bajing dan kyai. 
Pengaruh sosok kyai besar dalam 
pemilihan kepala desa menentukan suara 
tebanyak yang ada di Tlambah. Jika kyai 
HR dari pondok KD yang merupakan 
pondok terbesar di Tlambah menentukan 
sikap untuk mendukung salah satu kandidat 
antara Tlambah barat dan Tlambah timur, 
maka calon yang di dukung akan 
memenangkan pilihan kepala desa di 
Tlambah. Awal mula dari kemenangan 
Tlambah barat karena adanya dukungan 
oleh Kyai HR. Namun, Tlambah timur juga 
mempunyai dukung dari Kyai Ns yang 
merupakan Kyai dari pondok Ks.  
Dukungan dari  Kyai Ns masih mempunyai 
hubungan kekerabatan dengan calon dan 
tokoh bajing dari Tlambah timur. Tim 
kemenangan Kyai memberikan 
dukungannya melalui pengajian dan 
dakwah untuk mengajak warganya dalam 
memilih calon dari Tlambah Timur. 
 
2. Eksistensi Daerah 
Eksistensi daerah dalam penelitian ini 
berkaitan pemilihan desa yang selalu terjadi 
antara Tlambah Barat dan Tlambah Timur 
dilatarbelakangi oleh faktor ruang geosfer 
yang juga memberikan setting alami terhadap 
pilkades. Sungai Penyak merupakan sungai  
yang mengalir di Desa Tlambah. Sungai ini 
membagi Tlambah menjadi dua wilayah 
Tlambah Barat dan Tlambah Timur. Wilayah 
Tlambah Timur terdiri dari Dusun Rak-
merakan, Dusun Trebung, Dusun Lembanah, 
Dusun Sobari dan Wilayah Tlambah Barat 
terdiri dari Dusun Tlambah Tengah, Dusun 
Angasana barat. Terbaginya dua wilayah desa 
ini menyebabkan terbaginya dua kekuasaan di 
desa Tlambah, Kubu Tlambah barat dipegang 
kelompok hatib sedangkan kubu Tlambah 
timur dikuasai kelompok halik.  
Perbedaan kekuasaan ini disebabkan 
adanya faktor politik dan faktor sentimen 
keluarga. Faktor politik dalam hal ini tidak 
pernah sepaham antara Tlambah barat dan 
Tlambah timur, karena Tlambah timur di 
motori oleh tokoh bajing sedangkan Tlambah 
barat dimotori oleh Kyai. Faktor sentimen 
keluarga karena adanya isu daerah yang 
berkembang di desa  Tlambah bahwa Tlambah 
timur tidak akan menang dari Tlambah barat 
dalam hal apapun, alasan kubu Tlambah 
Timur bersikukuh mempertahankan 
daerahnya. Persaingan  antara Tlambah barat 
dan Tlambah timur memunculkan 
primodialisme dengan menjadikan putra asli 
daerah sebagai kepala desa. 
 
3. Status/ Kondisi Sosial 
Pilkades sebagai proses politik terjadi 
dalam latar sosial tertentu. Latar sosial ini 
adalah status atau kondisi sosial pada level 
desa. Status atau kondisi sosial setiap 
masyarakat berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya, hal ini ditentukan oleh keadaaan 
didalam keluarga dan lingkungan sekitar 
masyarakat tersebut. Menurut peneliti dari 
hasil wawancara dan observasi desa Tlambah 
status sosial di masyarakat dipengaruhi oleh 
tiga hal, pertama status sosial yang ada di 
Tlambah yaitu terdiri dari kelompok santri, 
kelompok bajing, dan masyarakat biasa. 
Kelompok-kelompok ini sama-sama memberi 
dukungan pada kedua calon. Calon yang ikut 
berpartisipaasi dalam pemilihan kepala desa 
merupakan keturunan dari kyai dan tokoh 
bajing. Kedua figur ini dianggap mayarakat 
mampu menjadi kepala desa. 
Kedua, tingkat pendidikan masyarakat 
Tlambah masih sangat rendah, 47,28% 
penduduknya masih lulusan TK.  Rendahnya 
tingkat pendidikan di desa Tlambah 
menyebabkan masyarakat mudah dipengaruhi 
terhadap partisipasi memilih calon yang baik 
untuk menjadi kepala desa.  Mayarakat 
Tlambah hanya mengikuti patokan atau patron 
di masyarakat yaitu kyai dan tokoh bajing 
dalam partisipasi pilkades di Tlambah. 
Ketiga, secara garis besar penduduk di 
Tlambah masih memiliki angka pengangguran 
yang cukup tinggi. Mata pencaharian 
penduduk menggantungkan kehidupan mereka 
dari sektor pertanian yang hasil sektor 
pertanian sangat kecil. Tingkat kesuburan 
tanah yang rendah dan sulit mendapatkan air 
untuk irigasi. Keadaan yang demikian 
masyarakat sulit untuk mendapatkan 
pekerjaan, sehingga tidak adanya pendapatan 
asli daerah di desa  ini membuat banyak 
penduduk hidup di bawah garis kemiskinan. 
Kondisi miskin tersebut seperti memaksa dan 
menekan sebagian masyarakat untuk segera 
mendapat uang. Money politic pun menjadi 
ajang para masyarakat untuk berebut uang. 
Mereka yang menerima uang terkadang tidak 
memikirkan konsekuensi yang akan diterima 
yaitu, tindakan suap dan jual beli suara yang 
Analisis Potensi Penyebab Konflik Pada Pemilihan Kepala Desa (Studi Kasus  di Desa Tlambah Kecamatan 
Karang Penang Kabupaten Sampang ) 
 
jelas melanggar hukum, yang terpenting 
adalah mereka mendapat uang dan dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Bahkan 
primodialisme yang terjadi di masyarakat 
masih dikalahkan dengan uang. 
 
4. Keterlibatan Aktor 
a. Preman 
Preman di desa Tlambah memiliki 
peran strategis di tengah kehidupan 
masyarakat. Salah satu bentuk konkret 
peran mereka adalah keterlibatannya dalam 
pemilihan kepala desa, biasanya mereka 
diangkat atau dijadikan sebagai tim sukses 
yang sekaligus untuk mencari masa. 
Keterlibatan preman dalam pilkades karena 
memang sengaja di rekrut untuk menjadi 
preman dan ada yang benar-benar berlatar 
belakang preman yang sering bermain judi, 
mencuri dll. Bekal keberanian yang 
dimilikinya, mereka dengan gagah 
mendatangi rumah-rumah penduduk untuk 
mengajak mereka dalam mencoblos calon 
yang diusungnya. Selain mengajak warga 
untuk memilih, tugas dari preman dalam 
pilkades yaitu menjaga keamanan. 
Keamanan dilakukan untuk menjaga 
perbatasan desa dari perebutan surat suara 
di daerahnya. Tidak hanya di perbatasan 
desa tapi juga memasuki pemungutan surat 
suara, perlu di waspadai di setiap stand 
penjualan makanan banyak preman yang 
menyimpan celurit untuk antisipasi jika 
terjadi konflik. Pintu masuk TPS banyak 
bajing maupun preman dari pihak kedua 
calon yang menjaga surat suaranya, saat 
warga Tlambah barat masuk maka diawasi 
oleh bajing Tlambah timur dan jika ada 
warga Tlambah timur masuk maka diawasi 
pula oleh bajing Tlambah Barat. 
b. Keterlibatan Parpol 
Keberadaan  partai politik di desa 
Tlambah saat pemilihan kepala desa 
mempunyai pengaruh yang kecil. Partai 
politik  hanya berpengaruh dalam 
pemilihan legislatif maupun pemilihan 
presiden. Pemilihan kepala desa partai 
politik tidak ikut campur namun saat 
pemilihan legislatif, parpol meminta 
bantuan kepala desa dalam hal dukungan, 
dan biasanya kalau kepala desa mendukung 
salah satu calon legislatif maka warga desa 
menjadi satu dukungan terhadap calon 
tersebut. 
c. Masyarakat Luar 
Eksisnya wilayah ini sebagai daerah 
konflik pilkades menyebabkan masyarakat 
luar dan tokoh bajing  yang berdatangan, 
banyaknya bajing dari berbagai desa akan 
menambah kerawanan konflik di desa 
tersebut. Masyarakat luar dari desa 
Tlambah ikut berpartisipasi karena untuk 
bermain judi, Keterlibatan masyarakat luar 
dalam pilkades yaitu untuk bermain judi, 
sebagai penyumbang dana, dan sebagai 
mata – mata. 
Masyarakat luar berdatangan untuk 
melihat siapa menjadi kades selanjutnya. 
Pemilihan kepala desa ini juga dijadikan 
sebagai taruhan judi pilkades. Jalannya 
pertaruhan relatif sederhana tapi 
mematikan. Preman akan mendatangi 
preman lain atau tokoh-tokoh masyarakat 
yang mendukung pasangan calon lain 
untuk ditantang bertaruh dengan nilai uang 
atau taruhan seluruh kekayaan (harta) yang 
dimiliki tokoh. Tokoh yang bersangkutan 
tidak berani menerima tantangan, berarti 
dia tidak yakin atas kemenangan pasangan 
calon yang didukungnya, dan karena itu, 
harus mengalihkan dukungan kepada 
pasangan calon yang pasti memenangkan 
pilkades, hal ini yang menyebabkan 
pilkades di Tlambah menjadi mahal. 
Masyarakat luar digunakan oleh 
beberapa pemain pemilihan kepala desa 
sebagai penyumbang dana dan mata – 
mata. Mata – mata digunakan untuk 
mengetahui  apa yang dilakukan oleh tim 
sukses dan ada yang digunakan untuk 
menyelidiki kecenderungan memilih 
masyarakat terhadap  calon kades, misal 
penjual mainan keliling di sekolah-sekolah, 
dia di suruh memata - matai masyarakat 
memilih yang mana, penjual mainan itu 
keliling dan menanyakan pada masyarakat 
yang dijumpai memilih calon mana, jika 
masyarakat cenderung mendukung calon  
Tlambah timur biasanya petaruh atau 
preman ikut bermain menaruh 
permainannya ke Tlambah timur. 
Penyumbang dana dalam pemilihan 
Tlambah juga ikut bertaruh judi dan ikut 
menyumbangkan dana pada tim sukses. 
 
PEMBAHASAN 
Kehidupan sosial dan politik masyarakat 
tidak terlepas dari adanya dua tokoh masyarakat 
yang berpengaruh dan disegani oleh masyarakat 
yaitu tokoh bajing dan kyai. Kedua tokoh ini adalah 
figur yang sama-sama memiliki kekuatan dan 
pengikut di masyarakat. Terkait dengan kultur bu-
daya masyarakat yang masih menganggap kyai dan 
bajing sebagai dua tokoh yang harus ditaati dan 
dipatuhi. Proses pemilihan kepala desa kedua kubu 
sama-sama ada peran dari tokoh bajing dan kyai. 
Proses pemenangan pilkades yang menjadi motor 
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dari Tlambah Timur adalah tokoh bajing sedangkan 
yang menjadi motor dari Tlambah barat adalah 
kyai. Pemilihan kepala desa peran Tokoh bajing 
dan kyai mempunyai peran yang sama yaitu 
mengarahkan pemilih pada sosok calon kepala desa 
yang baik. Prakteknya tokoh bajing berkampanye 
di masyarakat dengan sistem politik pelopor atau 
politik kehadiran dengan bersilaturrahmi ke rumah 
penduduk  dengan menawarkan calon yang di-
usungnya, tidak jarang pula menggunakan money 
politik dan ancaman. Kyai lebih menggunakan 
politik dakwah dan pengajian umum dalam 
mengajak masyarakat dalam memilih calon yang 
diusung, hal ini sesuai dengan Gramsci dalam Si-
mon (1999:19-20) tentang teori  hegemoninya 
bahwa suatu kelas dan anggotanya menjalankan 
kekuasaan terhadap kelas-kelas dibawahnya dengan 
cara kekerasan dan persuasi. Hegemoni bukanlah 
hubungan dominasi  dengan menggunakan 
kekuasaan,  melainkan hubungan persetujuan 
dengan menggunakan kepemimpinan politik dan 
ideoligis. 
Eksistensi daerah dalam penelitian ini 
berkaitan pemilihan desa yang selalu terjadi antara 
Tlambah Barat dan Tlambah Timur, hal ini dilatar-
belakangi oleh faktor ruang geosfer yang juga 
memberikan setting alami terhadap pilkades. 
Sungai Penyak merupakan sungai  yang mengalir 
di Desa Tlambah. Sungai ini membagi Tlambah 
menjadi dua wilayah Tlambah barat dan Tlambah 
Timur. Wilayah Tlambah Timur terdiri dari Dusun 
Rak-merakan, Dusun Trebung, Dusun Lembanah, 
Dusun Sobari dan Wilayah Tlambah Barat terdiri 
dari Dusun Tlambah Tengah, Dusun Angasana 
barat. Isu daerah yang berkembang di masyarakat 
Tlambah sangat berpotensi adanya konflik pil-
kades. Isu yang berkembang di masyarakat yaitu 
Tlambah Timur tidak akan menang dari Tlambah 
Barat dalam hal apapun, seperti pilkades maupun 
dalam permainan, hal itulah yang menjadi alasan 
kubu Tlambah Timur bersikukuh mempertahankan 
daerahnya. Persaingan  antara Tlambah barat dan 
Tlambah timur memunculkan primodialisme 
dengan menjadikan putra asli daerah sebagai kepala 
desa, hal ini sesuai Geertz (1973: 250), Primordial 
sering digunakan sebagai politik identitas etnis, 
dimana identitas etnis tetap dipertahankan karena 
dianggap bermanfaat sebagai basis massa suatu 
kelompok yang dapat digerakkan. Menurut Geertz, 
6 elemen pembentuk ikatan primordial, yaitu: 
ikatan kekerabatan, ras, bahasa, wilayah, agama 
dan adat istiadat. Agama sebagai sumber ikatan 
primordial mempunyai nilai efektif dalam memper-
satukan penganutnya.  
Tingkat pendidikan masyarakat Tlambah 
masih sangat rendah, 47,28% penduduknya masih 
lulusan TK.  Rendahnya tingkat pendidikan di desa 
Tlambah menyebabkan masyarakat mudah di-
pengaruhi terhadap partisipasi memilih calon yang 
baik untuk menjadi kepala desa  dan adapula yang 
hanya mengikuti patokan atau patron di masyarakat 
yaitu kyai dan tokoh bajing dalam partisipasi pil-
kades di Tlambah. Sesuai dengan Palras (1971:1), 
dimana menurutnya hubungan patron-klien adalah 
suatu hubungan yang tidak setara, terjalin secara 
perorangan antara seorang pemuka masyarakat 
dengan sejumlah pengikutnya. Lebih lanjut, Palras 
mengungkapkan bahwa hubungan semacam ini 
terjalin berdasarkan atas pertukaran jasa, dimana 
ketergantungan klien kepada patronnya dibayarkan 
atau dibalas oleh patron dengan cara memberikan 
perlindungan kepada kliennya. 
Secara garis besar penduduk di Tlambah 
masih memiliki angka pengangguran yang cukup 
tinggi. Mata pencaharian penduduk menggan-
tungkan kehidupan mereka dari sektor pertanian 
yang hasil sektor pertanian sangat kecil. Tingkat 
kesuburan tanah yang rendah dan sulit mendapat-
kan air untuk irigasi. Keadaan yang demikian 
masyarakat sulit untuk mendapatkan pekerjaan, 
sehingga tidak adanya pendapatan asli daerah di 
desa  ini membuat banyak penduduk hidup di 
bawah garis kemiskinan. Kondisi miskin tersebut 
seperti memaksa dan menekan sebagian masyara-
kat untuk segera mendapat uang. Money politic-pun 
menjadi ajang para masyarakat untuk berebut uang. 
Mereka yang menerima uang terkadang tidak 
memikirkan konsekuensi yang akan diterima yaitu, 
tindakan suap dan jual beli suara yang jelas me-
langgar hukum, terpenting adalah mereka mendapat 
uang dan dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Sesuai dengan Hayati dan Yani (2007:79), 
Masyarakat yang kondisi ekonominya kurang baik 
karena tingkat pendapatannya rendah akibat dari 
kondisi inilah mereka akan dengan mudah mem-
berikan suaranya apabila dijanjikan oleh pihak ter-
tentu yang dapat menguntungkan mereka dalam 
pemilihan umum. 
Keterlibatan preman dalam pilkades sudah 
menjadi hal yang wajar di kalangan masyarakat. 
Terlibatnya preman yaitu dalam menjaga keamanan 
dengan adanya intervensi, intimidasi dan ancaman. 
Keterlibatan preman yang sering dilakukan dalam 
pilkades yaitu judi atau pertaruhan. Jalannya per-
taruhan relatif sederhana tapi mematikan. Preman 
akan mendatangi preman lain atau tokoh-tokoh 
masyarakat yang mendukung pasangan calon lain 
untuk ditantang bertaruh dengan nilai uang atau 
taruhan seluruh kekayaan (harta) yang dimiliki 
tokoh. Tokoh yang bersangkutan tidak berani 
menerima tantangan, berarti dia tidak yakin atas 
kemenangan pasangan calon yang didukungnya, 
dan karena itu, harus mengalihkan dukungan kepa-
da pasangan calon yang pasti memenangkan pil-
kades. Menyebabkan pilkades di Tlambah menjadi 
mahal. Seperti yang diungkapkan oleh Ikbar 
(2007:3-4 ) ekonomi politik yang dialektik, deter-
ministik, dan interaktif berkaitan dengan kecender-
ungan aktor-aktor ekonomi yang harus mencermati 
aspek-aspek politik. Politik harus memberi per-
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hatian kepada berbagai aspek ekonomi secara tim-
bal-balik.  
 Dalam pilkades Tlambah, Jika dirasa calon 
yang didukung akan kalah maka perlu di waspadai 
akan terjadinya konflik carok, dan di setiap stand 
penjualan makanan banyak yang menyimpan ce-
lurit untuk antisipasi jika konflik terjadi. 
Memanasnya konflik pilkades memiliki pengaruh 
yang merembes ke masyarakat desa maupun luar 
desa. Banyak aktor luar yang terlibat dalam proses 
pilkades sebagai penyumbang dana, bermain judi 
maupun sebagai pengamanan dalam pilkades. Se-
makin tinggi tingkat kerawanan konflik pilkades 
maka semakin menarik aktor dari luar Tlambah 
untuk ikut terlibat dalam formasi pemilihan kepala 
desa Tlambah. Semakin banyak aktor luar desa 
yang terlibat maka semakin rawan konflik terjadi. 
Sesuai dengan Coser dalam Wulansari (2009:127) 
bahwa kondisi-kondisi yang memengaruhi konflik 
dengan kelompok luar dan struktur kelompok 
menurut coser, konflik dengan kelompok akan 
membantu memantapkan batas-batas struktur. Se-
baliknya konflik dengan kelompok luar juga dapat 
mempertinggi integrasi dengan kelompok. Tingkat 
konsensus kelompok sebelum konflik terjadi meru-
pakan hubungan timbal-balik paling penting dalam 
konteks apakah konflik dapat mempertinggi kohesi 
kelompok. Konsensus dasar suatu kelompok lemah, 
maka ancaman dari luar menjurus pada pening-
katan kohesi, tetapi pada agati umum dan akibatnya 
kelompok terancam oleh perpecahan. Menurut Pel-
ly (1993:187) dapat dinyatakan bahwa semakin 
banyak dan tajam perbedaan antar kelompok sosial, 
maka situasinya semakin rawan konflik. 
 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
ada beberapa faktor yang  menjadi sumber konflik 
dalam pemilihan kepala desa Tlambah berikut  
1. Hegemoni masyarakat terhadap tokoh 
masyarakat masih sangat kental. 
Prakteknya tokoh masyarakat mempunyai 
strategi yang berbeda dalam mengarahkan 
pemilih pada sosok calon kepala desa 
pilihannya. Seperti kyai menggunakan 
dakwah dalam mengajak masyarakat 
memilih calon yang diusung, sedangkan 
tokoh bajing dari kedua pihak 
mengarahkan pemilih dengan 
bersilaturrahmi tidak jarang menggunakan 
money politic dan ancaman. Sehingga 
perbedaan pilihan kepala desa 
menyebabkan persaingan yang cukup 
ketat. 
2. Primodialisme dalam masyarakat Tlambah 
tetap dipertahankan, dengan memunculkan 
putra asli daerah untuk memperebutkan 
atau melanggengkan kepala desa. Isu 
daerah antara wilayah Tlambah Barat dan 
Tlambah Timur  membuat kubu Tlambah 
timur bersikukuh mempertahankan 
daerahnya, tapi putra asli daerah juga bisa 
di geser dengan adanya money politic. 
Akibatnya, jalan penghubung antara 
Tlambah barat dan Tlambah timur di tutup 
dua minggu sebelum pemilihan 
berlangsung dengan penjagaan yang ketat 
oleh preman bersenjatakan celurit. 
Penjagaan ini menyebakan adanya 
permusuhan dan gap saat pemilihan. 
Patron klien di masyarakat Tlambah masih 
sangat tinggi hal ini dipengaruhi oleh 
strata sosial di masyarakat yang terdiri dari 
kelompok bajing dan kelompok santri 
yang memiliki pendidikan rendah hal ini 
membuat masyarakat mengikuti 
patokannya bukan menurut calon terbaik, 
sedangkan tingginya pengangguran 
membuat masyarakat mudah dipengaruhi 
money politik. 
3. Ongkos ekonomi politik pemilihan kepala 
desa menjadi beban yang mahal. Jalannya 
dana dalam pilkades digunakan untuk 
preman yang menjaga kemanan, 
sedangkan  judi yang dilakukan 
masyarakat desa maupun masyarakat 
diluar desa menjadi sumber konflik yang 
tinggi karena semakin tinggi tingkat 
kerawanan konflik pilkades maka semakin 
menarik aktor dari luar Tlambah untuk 
ikut terlibat dalam formasi pemilihan 
kepala desa Tlambah. Semakin banyak 
aktor luar desa yang terlibat dalam formasi 
pilkades maka semakin rawan konflik 
terjadi. 
 
B. Saran 
1. Bagi Pemerintah 
Pemerintah daerah harus memberikan 
perhatian terhadap permasalahan dan 
konflik yang ada dalam proses pemilihan 
kepala desa di Tlambah, sehingga proses 
pemilihan kepala desa Tlambah tidak 
mengganggu kerukunan kehidupan di 
tingkat desa. Harapannya pemerintah 
memberikan kegiatan-kegiatan pendidikan 
politik kepada masyarakat agar 
masyarakat lebih terarah dalam 
berpartisipasi politik sesuai dengan sistem 
dan mekanisme yang berlaku dalam 
berdemokrasi. TPS desa supaya dipisah 
menjadi TPS di setiap dusun. 
2. Bagi Tokoh-tokoh masyarakat  
Tokoh masyarakat desa Tlambah 
hendaknya dapat melakukan pilkades 
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dengan sehat, tanpa adanya 
pemaksaan,ancaman terhadap warga desa. 
Harapannya tokoh masyarakat dapat 
menjadi teladan dan contoh bagi 
masyarakat dengan memberikan 
pendidikan politik pilkades yang baik 
terhadap masyarakat. 
3. Bagi pihak keamanan 
Dengan pemaparan berbagai macam 
pemaksaan,ancaman yang diungkapkan 
oleh beberapa masyarakat desa Tlambah 
dalam proses pemilihan, diharapkan pihak 
keamanan untuk bersiaga dalam menjaga 
keamanan dan ketertiban sebelum 
pemilihan kepala desa berlangsung. 
Menjadi perhatian serius para pihak yang 
berkepentingan untuk cepat tanggap dalam 
merespon potensi konflik ini. Permasalah 
dan konflik pilkades di desa Tlambah 
dapat menjadi pembelajaran untuk 
meningkatkan keamanan pilkades di desa 
ini maupun pilkades di desa lainnya. 
4. Bagi Masyarakat Umum 
Pemilihan kepala desa harus tetap menjaga 
nilai-nilai yang terkandung dalam 
masyarakat desa seperti nilai-nilai 
kekelurgaan sehingga dalam pelaksanaan 
pemilihan di tingkat desa tidak terjadi 
pelanggaran yang dapat menggangu nilai 
demokrasi di tingkat desa. Masih banyak 
persoalan di desa yang butuh pemikiran 
bersama, daripada beda pendapat yang 
berlebihan dalam menentukan Kades. 
Pemberdayaan petani, mengembangkan 
hasil produksi pertanian, peningkatan 
kesejahteraan perangkat, optimalisasi 
lahan, kesejahteraan masyarakat yang 
kurang mampu, merupakan sebagian dari 
permasalahan di desa yang masih perlu 
mendapat perhatian. Dari pengalaman 
dalam Pilkades tahun 2013, diharapkan 
pemilihan pilkades yang mendatang tidak 
terjadi konflik lagi 
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